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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai Profitabilitas yang diproksikan dengan
rasio ROE, Pertumbuhan Modal yang diproksikan dengan Modal Perseroan pada tahun yang
bersangkutan dikurangi dengan tahun sebelumnya dan Debt yang diproksikan dengan rumus
DER, untuk menentukan besarnya Kinerja Keuangan Perusahaan Sub Bidang Konstruksi dan
Bangunan Tahun 2016-2020. . Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
korelatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Laporan
Keuangan Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diperoleh dari
Laporan Tahunan Perusahaan. Teknik analisis yang digunakan adalah Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi, Analisis Linear Berganda, Uji
Koefisien Determinasi, Uji-t dan Uji-t. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
diperoleh hasil bahwa Capital Growth berpengaruh terhadap Financia Performance, Debt
tidak berpengaruh terhadap Financial Performance.

Kata Kunci: Rasio Hutang terhadap Ekuitas, Pengembalian Ekuitas, Ukuran
Perusahaan, Rasio Pembayaran Dividen, dan Kebijakan Dividen

ABSTRACT

The purpose of this study aims to determine the value of Profitability which is proxied by the
ROE ratio, Capital Growth which is proxied by the Company's Capital in the relevant year
minus the previous year and Debt which is proxied by the DER formula, to determine the
Financial Performance of the Construction and Building Sub-Sector Companies in 2016-
2020. . This research uses correlative quantitative research method. The type of data used is
secondary data obtained from the Company's Financial Statements listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) obtained from the Company's Annual Report. The analytica
techniques used are Normality Test, Multicollinearity Test, Heteroscedasticity Test,
Autocorrelation Test, Multiple Linear Analysis, Coefficient of Determination Test, t-Test and
t-Test. Based on the results of research that has been done, the results obtained that Capital
Growth has an effect on Financial Performance, Debt has no effect on Financial Performance.

Keywor ds. Debt to Equity Ratio, Return On Equity, Company Size, Dividend
Payout Ratio, and Dividend Policy
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Kerjasama di berbagai yang membuka dan memberikan kesempatan bagi para
investor asing untuk mengembangkan usahanya di Indonesia memerlukan adanya
peningkatan kemampuan perusahaan-perusahaan khususnya perusahaan jasa kontruksi agar
dapat menghadapi persaingan yangsemakin ketat. Dalam rangka menghadapi era globalisas
dan tuntutan para pengguna jasa kontruksi nasional terhadap kinerja perusahaan yang lebih
baik, maka perusahaan jasa kontruksi harus senantiasa memiliki kemampuan dan kompetensi
yang cukup dalam menghadapi tuntutan masyarakat akan mutu kontruksi.

Pengembangan perusahaan dalam upaya untuk mengantisipas persaingan
yangsemakin ketat seperti sekarang ini akan selalu dilakukan baik oleh perusahaan besar
maupun perusahaan kecil. Upaya tersebut merupakan permasalahan tersendiri bagi
perusahaan, karena menyangkut pemenuhan dana yang diperlukan. Oleh karena itu, pada
prinsipnya setiap perusahaan membutuhkan dana untuk  mengembangkan
bisnisnya. Pemenuhan dana tersebut berasal dari sumber internal ataupun sumber eksternal.
Karenaitu, para mangjer keuangan dengan tetap memperhatikan biaya modal (cost of capital)
perlu menentukan pertumbuhan modal dalam upaya menetapkan apakah kebutuhan dana
perusahaan dipenuhi dengan modal sendiri atau dipenuhi dengan modal asing (Prastika &
Candradewi, 2019).

Pertumbuhan modal yang optimal merupakan pertumbuhan modal yang diperkirakan
akan menghasilkan biaya modal rata-rata tertimbang yang paling rendah yang diharapkan
dapat meningkatkan nilai perusahaan. Terdapat berbagai teori mengenai bagaimana
pertumbuhan modal yang optimal, namun masing-masing memiliki kelebihan dan
kekurangan. Penentuan pertumbuhan modal sedikit banyak akan dipengaruhi oleh faktor-
faktor internal perusahaan. Faktor internal tersebut diantaranya Profitabilitas, pembayaran
deviden, ukuran perusahaan dan lain-lain. Pada umumnya perusahaan yang besar memiliki
profitabilitas yang tinggi, memiliki stabilitas penjualan yang bagus, atau tingkat pertumbuhan
hutang yang sedikit bagi perusahaan (Perusahaan & Di, 2014)

Kebijakan hutang merupakan bagai mana tindakan suatu perusahaan dalam mengambil
langkah, keputusan dan memperoleh dana atau modal perusahaandiperoleh baik dari penerbit
surat hutang (obligasi), saham, maupun laba ditahan. Namun dengan demikian penggunaan
utang yang terlalu tinggi akan menghadapi biaya kebangkrutan dan biaya keagenan yang
tinggi. Biaya keagenan yaitu biaya yang timbul karena perusahaan menggunakan utang dan
melibatkan hubungan antara pemilik perusahaan (pemegang saham) dan kreditor. Untuk

memenuhi  kebutuhan pendanaan, pemegang saham lebih menginginkan pendanaan
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perusahaan dibiayai dengan hutang karena dengan penggunaan hutang, hak mereka terhadap
perusahaan tidak akan berkurang (Dewi, 2016)

Kebijakan hutang diukur dengan menggunakan debt to equity ratio (DER), yaitu
dengan membagi total utang dengan total equitas yang mencerminkan kemampuan

perusahaan  dalam menggunakan sebuah kewajiban yang ditunjukan oleh beberapa
model sendiri yang digunakan untuk membayar hutang. Semakin rendah DER, semakin
tinggi kemampuannya untuk membayar hutang. Semakin rendah DER, semakin tinggi
kemampuannya untuk membayar seluruh kewajibanya, semakin besar proporsi utang yang
digunakan dalam struktur modal, maka semakin besar pula kewajibannya.

Fenomena yang terkait dengan kebijakan hutang di perusahaan subsektor kontruksi
dan bangunan salah satunya yaitu faktor tingkat kepemilikan manajerial yang mengakibatkan
penggunaan hutang relative rendah karena pemegang saham takut akan resiko gagal bayar
hingga resiko kebangkrutan. Konflik kepentingan antara pemegang saham dan para manajer
merupakan hal yang mungkin terjadi dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan. Pemegang
saham mempunyai harapan bahwa para manger akan melaksanakandan mengambil
keputusan keuangan untuk meningkatkan nilai perusahaan dan kemakmuran para pemegang
saham. Selanjutnya yaitu faktor ukuran perusahaan, perusahaan yang memiliki ukuran
yang lebih besar biasanya juga berpotensi pada tingkat hutang yang tinggi (Wempy Singgih
Herdiyanto, 2011) Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh dari Perkembangan dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Perusahaan
Kontruksi dan Bangunan dengan judul: “Dampak Pertumbuhan Modal dan Utang
terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Subsektor Kontruksi dan Bangunan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2020”

2. Tinjauan Teori
L aporanK euangan

L aporankeuanganadal ahsebuahcatatani nf ormasi keuangandari suatuperusahanpada
periode tertentuyangbisa digunakansebagai penggambaran Kinerja

dari perusahaantersebut. M enurutDr.K asmir,| aporankeuanganadal ahl aporanyangmenun
jukankondi si keuanganperusahaanpadasaati niataudal amsuatuperi odetertentu.M aksudlaporank
euanganyangmenunjukankondi si perusahaansaati niadal ahmerupakankondisiterkini.K ondisi per
usahaan terkini adalah



Jurnal Penelitian Ekonomi Manajemen dan Bisnis (JEKOMBIS)
Vol.2, No.1 Februari 2023
e-ISSN: 2963-7643; p-ISSN: 2963-8194, Hal 18-30

keadaankeuanganperusahaanpadatanggal tertentu(untukneraca) danperiodetertentu(unt
uklaporan laba rugi).

Biasanya
laporankeuangandi buatperperiode,mi sal nyati gabul an,atauenambul anuntukkepentinganinterna
| perusahaan. Sementarai tu, untukl aporanl ebi hl uasdil akukansatutahunsekal i .Di sampi ngitu,deng
anadanyal aporankeuangan,dapatdi ketahui posi si perusahaanterki ni setel ahmenganalisislaporan
keuangan tersebut (Shintia, 2017).
TujuanL aporan Keuangan

TujuanL aporankeuanganSecaraumuml aporankeuanganbertuj uanuntuk
memberikaninformasi keuangansuatuperusahaan, bai kpadasaattertentumaupunpadaperi odetert
entu. L aporankeuanganj ugadapatdi susunsecaramendadak sesuai kebut uhanperusahaanmaupuns
ecaraberkal a. Jel asnyaadal ahl aporankeuanganmampumemberikani nf ormasi keuangankepadapi
hakdal amdanl uarperusahaanyangmemilikikepentinganterhadap (Shintia,2017).

Jenis-JenisL aporanK euangan

L aporanposi sikeuangan
Laporanlabarugi
L aporanperubahanekuitas

Laporanaruskas

o » W Db P

Catatanatas aporankeuangan(Anton2017).
M anfaatL apor anK euangan

M anf aatl aporankeuanganpadadasarnyamerupakanl aporankeuanganpadadasarnyameru
pakanhasildan proses akuntansi yang dapatdigunakanuntukalatkomunikasiantara data
keuanganatauaktifitasperusahaandenganpihak-pihak  yang mempunyaikepentingandengan
data keuanganperusahaan (Kaparang& Poputra, 2013)
KinerjaKeuangan

Kinerjakeuanganmerupakanhasi|dariprestasi yang
tel ahdi capai ol ehmang emenperusahaandalammengel ola asset
perusahaansecaraef ektifsel amaperiodetertentu.
KinerjaK euangansangatdi butuhkanol ehperusahaanuntukmengetahui danmengeval uasitingkatk
eberhasilanperusahaanberdasarkanaktivitaskeuangan yang telahdilaksanakan (Rudianto,
2013: 189).
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Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan
Kinerja Keuangan diukur berdasarkan penghasilan bersih (laba) atau sebagai dasar
bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi atau penghasilan per saham. Penilaian
kinerja keuangan yang dilakukan oleh perusahaan bertujuan untuk mengetahui tingkat
likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan mengetahui tingkat stabilitas usaha.
Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengetahui Kinerja Keuangan Perusahaan
Perusahaan dapat dikatakan sehat apabila perusahaan dapat bertahan dalam kondisi
ekonomi apapun, yang terlihat dari kemampuannya dalam memenuhi kewajiban-kewajiban
financial dan melaksanakan operasinya dengan stabil serta dapat menjaga kontinuitas
perkembangan usahanya dari waktu ke waktu.
Faktor-faktor yang mempengar uhi Kinerja K euangan
1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu periode tertentu
yang mencerminkan tingkat keberhasilan pel aksanaan kegiatannya.
2. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara kerseluruhan, maka pengukuran
kinerjajuga dapat digunakan untuk menilai kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan
secara keseluruhan.
3. Dapat digunakan sebagai dasar penentun strategi perusahaan untuk masa yang akan
datang.
4. Memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi pada
umumnyadan divisi atau bagian organisasi pada khususnya.
5. Sebagal dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat meningkatkan
efisiens dan produktivitas perusahaan (Efriyanti et al., 2012).
Pengukuran Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi |aporan
keuangan. Informasi posis keuangan dari kinerja keuangan dimasa lalu sering kali
digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja perusahaan dimasa
depan dan hal- hal yang langsung menarik perhatian pemakai seperti pembayaran dividen,
upah, pergerakan harga, sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
komitmennya ketika jatu tempo.
Pertumbuhan M odal
Moda merupakan faktor produksi yang sangat penting perannya bagi perusahaan
sgjalan dengan perkembangan teknologi dan semakin spesialisasi sebuah perusahaan. Bagi
perusahaan permasalahan modal tidak akan pernah selesai, karena mengandung banyak
aspek yang mempengaruhinya. Modal adalah kekayaan atau investasi yang dioperasikan
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untuk menghasilkan laba dan sebagai sumberdana untuk mengadakan investasi Pengertian
lain modal sebagai kekuasaan untuk menggunakan barang-barang modal. Dengan demikian
modal terdapat didalam neraca sebelah kredit (Sembiring, 2018).
Jenis— Jenis M odal

Jenis modal berdasarkan sumber terbagi menjadi 2 yaitu modal sendiri dan modal
asing :
1. Modal sendiri
Merupakan modal yang berasal dari setoran pemilik (modal saham, agio saham) dan hasil
operasi perusahaan itu sendiri (laba dan cadangan-cadangan).
2. Modal Asing
Merupakan modal yang berasal dari pinjaman baik dari bank, lembaga keuangan, maupun
dengan mengeluarkan surat hutang, dan atas penggunaan sumber dana ini perusahaan harus
memberikan kompensasi berupa bunga yang menjadi beban tetap bagi perusahaan.
Pertumbuhan M odal Perusahaan

Pertumbuhan dalam kaitannya dengan pengukuran pertumbuhan perusahaan adalah
apabila skala perusahaan tersebut semakin besar. Mengukur pertumbuhan perusahaan antara
lain dapat dilakukan melalui pertumbuhan modal sendiri karena melalui pertumbuhan modal
sendiri tersebut telah melibatkan semua keputusan dalam fungsi manajement keuangan yaitu
pertumbuhan yang diakibatkan oleh keputusan tentang investasi, keputusan tentang
pendanaan dan keputusan tentang dividen. Perusahaan yang mengharapkan Ilaju
pertumbuhan tinggi, harus menyediakan modal yang cukup untuk membiayai pertumbuhan
yang diinginkan tersebut, makin cepat lagju perumbuhan yang diinginkan maka besar
kebutuhan dana untuk membiayainya (Prastika & Candradewi, 2019)
Utang

Utangadal ahpengorbananmanfaatekonomi masa mendatang yang
mungkintimbul karenakewaji bansekarangsuatuentitasuntukmenyerahkanaktivaataumemberika
njasakepadaentitas lain dimasamendatangsebagai akibattransaksi masa lalu.
Utangadal ahkewaji banperusahaanuntukmembayarsej uml ahuang/jasa/barang di masa
mendatangkepadapihaklain,  akibattransakss yang dilakukan di  masa lalu.
Utangataukewsj i banadal ahsuatutugasatautanggungj awabuntukberti ndakataumel ak sanakanses
uatudengancaratertentu.

Jenis-JenisUtang
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1. UtangJangkaPendek (Short Term Debt)

K ewajibanatauutanglancar (jangkapendek) merupakankewajiban yang
pel unasannyamemer| ukanpenggunaanakti val ancarataumuncul nyakewajibanlancarlainnya.
Periode yang diharapkanuntukmenyel esai kankewajibanadal ah mana yang
| ebi hpanjangantarasatutahundansatusi kl usoperasi perusahaan.

2. UtangJangkaPanjang (Long Term Debt)

Kewajibantaklancar (jangkapanjang) merupakankewajiban yang tidakjatuh tempo
dalamwaktusatutahunatausatusiklusoperasi, mana yang lebihpanjang.
K ewajibaninimeliputipinjaman, obligasi, hutang, danweselbayar.

KarakteristikUtang

1. Tingkat Bunga

2. Jatuh Tempo

3. PelaksanaanPelunasan

4. Senioritas

5. Keamanan

6. KebijakanUtang
Pengar uh-pengar uh terhadap K ebijakan Utang
1. NDT (Non-Debt Tax Shield)

Manfaat dari penggunaan hutang adalah bunga hutang yang dapat digunakan untuk
mengurangi pajak perusahaan.

2. Struktur Aktiva
Besarnya aktiva tetap suatu perusahaan dapat menentukan besarnya penggunaan hutang.
3. Profitabilitas

Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasinya akan menggunakan
hutang yang relatif kecil.

4. Risiko Bisnis
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Perusahaan yang memiliki risiko bisnis yang tinggi akan menggunakan hutang yang lebih
kecil untuk menghindari risiko kebangkrutan.

5. Ukuran Perusahaan
Perusahaan yang besar cenderung terdiversifikasi sehingga menurunkan risiko kebangkrutan.
6. Kondisi Internal Perusahaan

Kondis internal perusahaan menentukan kebijakan penggunaan hutang dalam suatu

perusahaan.
3. Metode Pendlitian
Jenis Pendlitian

Penelitian merupakan proses pemecahan suatu masalah denganmelakukan suatu pendekatan

dengan metode ilmiah untuk menyesuaikan permasalahan yang ada secara sistematis.

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan maka jenis penelitian yang penulisan
gunakan adalah penelitian kuantitatif korelatif.

Jenisdan Sumber Data Jenis Data
1. Data kuantitatif

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Kuantitatif yaitu data yang
diperoleh dalam bentuk angka-angka. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data yang
bersumber dari laporan keuangan perusahaan sub sektor kontruksi dan bangunan 2016 s/d

2020 yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia yang diambil dari (www.idx.co.id).
2. Data kualitatif

Data kualitatif adalah data informasi yang berbentuk kalimat verbal bukan berupa simbol

angka atau bilangan.
Sumber Data
1. Data Primer

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber
aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individuatau kelompok (orang) maupun
hasil observasi dari suatu objek, kejadian atau hasil pengujian (Ismail& Sudarmadi, 2019).
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperolen melalui media perantara atau
secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang

dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum.
Teknik Pengumpulan Data

1 Metode Dokumenter Dengan cara mengumpulkan seluruh data sekunder yang berupa
annual report perusahaan, ICMD periode 2016-2020.

2. Metode Observasi, observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan,dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek

sasaran.
Populasi dan Sampel Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan
kemudian ditarik kesimpulannnya (Suryani, 2019).

Sampel

Sampel penelitian menurut Sugiyono (2018:81) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki populasi. Pengukuran sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan

besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan penelitian (Suryani, 2019).
Hasil Penelititan dan Pembahasan

1. Pengaruh Pertumbuhan Modal terhadap Kinerja K euangan

Pertumbuhan modal adalah hasil persentase dari peningkatan modal sendiri
dibandingkan dengan jumlah moda sendiri tahun sebelumnya. Perusahaan disebut
mempunyai laju pertumbuhan yang tinggi jika memiliki modal yang cukup untuk membiayai
pertumbuhan tersebut. Makin cepat tingkat lgju pertumbuhan perusahaan maka makin besar
kebutuhan untuk membelanjai pertumbuhan perusahaan tersebut. Makin besar kebutuhan
dana untuk membiayai kebutuhan perusahaan tersebut maka akan semakin cenderung
perusahaan untuk menahan sebahagian besar keuntungan yang diperoleh.

Pertumbuhan modal merupakan pertumbuhan modal sendiri  (equity) yang
dipengaruhi oleh kemampuan menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh ekuitas dan
kebijakan deviden yang dianut perusahaan tersebut. Pertumbuhan moda dihitung dengan
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rumus. Peningkatan modal/Modal tahun sebelumnya. Pertumbuhan dalam kaitannya dengan
pengukuran pertumbuhan perusahaan adalah apabila skala perusahaan tersebut semakin besar
(Sembiring, 2018).

Berdasarkan hasil analisis hipotesis pertama (H1), dapat diketahui bahwa, hipotesis
pertama (H1) diterima, sehingga ada pengaruh Pertumbuhan Modal (X1) terhadap Kinerja
Keuangan (Y). Nilai signifikasi t dari X1 sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa, Pertumbuhan Modal (X1) berdampak terhadap Kinerja Keuangan. Dalam hal ini
kinerja keuangan dapat dipengaruhi oleh Profitabilitas (Herdianto, 2011), Likuiditas (Dewi,
2017), dan lain-lain.

2. Pengaruh Utang terhadap Kinerja Keuangan

Utang adalah pengorbanan manfaat ekonomi masa mendatang yang mungkin timbul
karena kewagjiban sekarang suatu entitas untuk menyerahkan aktiva atau memberikan jasa
kepada entitas lain dimasa mendatang sebagai akibat transaksi masa lalu. Utang adalah
kewgjiban perusahaan untuk membayar sejumlah uang/jasa/barang di masa mendatang
kepada pihak lain, akibat transaksi yang dilakukan di masa lalu. Utang atau kewajiban adalah
suatu tugas atau tanggung jawab untuk bertindak atau melaksanakan sesuatu dengan cara

tertentu.

Berdasarkan hasil analisis hipotesis kedua (H2), dapat diketahui bahwa, hipotesis
kedua (H2) ditolak, sehingga tidak terdapat pengaruh Utang (X2) terhadap Kinerja Keuangan
(Y). Hal ini dibuktikan dengan ilai signifikas t dari X2 sebesar 0,726 > 0,05.. Hal ini dapat
dismpulkan bahwa, Utang disub sektor Kontruksi dan Bangunan tidak berdampak terhadap
Kinerja Keuangan. Dalam hal ini kinerja keuangan dapat dipengaruhi oleh Profitabilitas
(Herdianto, 2011), Likuiditas (Dewi, 2017), dan lain- lain.

3. Pengaruh Pertumbuhan M odal dan Utang terhadap Kinerja Keuangan

Pertumbuhan modal merupakan pertumbuhan moda sendiri  (equity) yang
dipengaruhi oleh kemampuan menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh ekuitas dan
kebijakan deviden yang dianut perusahaan tersebut. Pertumbuhan modal dihitung dengan
rumus. Peningkatan modal/Modal tahun sebelumnya. Pertumbuhan dalam kaitannya dengan
pengukuran pertumbuhan perusahaan adalah apabilaskala perusahaan tersebut semakin besar
(Sembiring, 2018).
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Utang adalah pengorbanan manfaat ekonomi masa mendatang yang mungkin timbul
karena kewagjiban sekarang suatu entitas untuk menyerahkan aktiva atau memberikan jasa
kepada entitas lain dimasa mendatang sebagai akibat transaksi masa lalu. Utang adalah
kewgjiban perusahaan untuk membayar sejumlah uang/jasa/barang di masa mendatang
kepada pihak lain, akibat transaksi yang dilakukan di masa lalu. Utang atau kewajiban adalah
suatu tugas atau tanggung jawab untuk bertindak atau melaksanakan sesuatu dengan cara

tertentu.

Berdasarkan hasil analisis hipotesis ketiga (H3), dapat diketahui bahwa, hipotesis
ketiga (H3) diterima, sehingga ada pengaruh secara simultan Pertumbuhan Modal (X1) dan
Utang (X2) terhadap Kinerja Keuangan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai fhitung adalah
10,883 > 2,43, dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini dapat disimpurkan bahwa
Secara Simultan berpengaruh Pertumbuhan Modal (X1) dan Utang (X2) terhadap Kinerja
Keuangan (Y). Dalam ha ini kinerja keuangan dapat dipengaruhi oleh Profitabilitas
(Herdianto, 2011), Likuiditas (Dewi, 2017), dan lain- lain.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data penelitian skripsi dengan sampel
sebanyak 45 sampel, makadapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1) diungkapkan bahwa ada pengaruh
Perkembangan Modal (X1) terhadap Kinerja Keuangan (Y). Nilai signifikas t dari X1
sebesar 4,554 > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa,Pertumbuhan Modal (X1) berdampak
terhadap Kinerja Keuangan. Dalam hal ini kinerja keuangan dapat dipengaruhi oleh
Profitabilitas (Herdianto, 2011), Likuiditas (Dewi, 2017), dan lain-lain.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H2) diungkapkan bahwa tidak terdapat
pengaruh Utang (X2) terhadap Kinerja Keuangan (Y). Ha ini dibuktikan dengan ila
signifikasi t dari X2 sebesar 0,352 > 0,05.. Hal ini dapat disimpulkan bahwa, Utang disub
sektor Kontruksi dan Bangunan tidak berdampak terhadap Kinerja Keuangan. Dalam hal ini
kinerja keuangan dapat dipengaruhi oleh Profitabilitas (Herdianto, 2011), Likuiditas (Dewi,
2017), dan lain-lain.

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) diungkapkan bahwa secara simultan
tidak berpengaruh Pertumbuhan Modal (X 1) dan Utang (X2) terhadap Kinerja Keuangan ().
Hal ini dibuktikan dengan nilai fhitung adalah 10,883 > 2,43, dan nilai signifikan sebesar
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0,000 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara simultan berpengaruh Pertumbuhan
Modal (X1) dan Utang (X2) terhadap Kinerja Keuangan (Y). Dalam hal ini kinerja keuangan
dapat dipengaruhi oleh Profitabilitas (Herdianto, 2011), Likuiditas (Dewi, 2017), dan lain-
lain.

Saran

Berdasarkanhasilkesimpulan di atas, makapenulismenyarankansebagaiberikut :
1.Bagiperusahaan sub sector KontruksidanBangunan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) disarankanmemperhatikantingkatPertumbuhanM odal
,halinidikarenakanberdasarkanpenelitian ini, Pertumbuhan Modal mempengaruhi Kinerja
Keuangan Perusahaan. Semakin meningkat tingkat Pertumbuhan Modal, semakin
meningkat tingkat Kinerja Keuangan. Dengan meningkatnya tingkat Pertumbuhan Modal,
maka laba investasi perusahaan semakin meningkat.

2. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan dapat menambah ataupun mengganti
variabel penelitian dengan variabel lain, dan menambah jangka waktu data yang lebih
lama dari peneliti. Hal ini diupayakan agar mendapat hasilyang lebih akurat.

3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan agar dapat menggunakan teknik analisis
data yang lain agar mendapatkan hasil yang lebih akurat untuk penelitian selanjutnya.
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